
1

BABI

PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakangPenelitian

Pedagang kakilima merupakan aktifitas ekonomiinformalyang

mempunyaiposisistrategipengembaangan ekonomidaerah.Halini

karena aktifitas ekonomi semacam ini menjadi tempat dimana

masyarakatgolongan ekonomilemah menggantungkan kehidupannya.

Sehubungandenganitu,sektoriniperludikembangkandandiberdayakan

agar mampu meyediakaan lapangan pekerjaan guna memberikan

dorongaanagarterpenuhinyahakmasyarakatataskehidupanyanglayak.

Dengan demikian,pedagang kakilima harus diberdayakaan melalui

berbagaikebijakanagarmampumenjalankanusahanyasecarabaik.

Untuk pasartradisionalmempunyaigagasan bagaimana kondisi

pasartradisionalyang adabisalebih modern.Pasarboleh berstatus

tradisional,tetapisuasanadanprosestransaksidipasaritusepertipasar

modernkarenanyaman.“kitabukanmengubahpasartradisionalmenjadi

pasarmodern,tapimemodernisasipasartradisionalkita”.Tidakhanya

prosestransaksinyaman,tetapijugapenataanpasardanparapedagang

tentunyadiaturagarlebihrapisehinggapara pengunjungbisaberbelanja

lebihnyaman.Namunfaktanya,berbicaratentangpasartradisional,tentu

tidak bisa dilepas daripersoalan sampah,kedepannya agarpasar

tradisionalbebas,akanadapolapenanganankhusus.

DiIndonesiaPKLadalahpanggilanyangsangatterkenaldengan
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sentimen untuk menjatuhkan individu-individu kelas.Keadaan darurat

moneterdanmenyempitnyalapangankerjatelahmendorongsemakin

banyaknya pedagang kakilima diberbagaikomunitas perkotaan di

Indonesia.Penjualjalanrayamunculkarenaberbagaialasan.Salahsatu

alasan signifikan adalah kegagalan daerah kasualuntuk mewajibkan

angkatankerjayangpadaumumnyaakanbertambahsecarapaksayang

tidaklengkapkarenamelimpahnyapekerjaandidaerahpertaniandan

bertambahnyajumlahspesialismetropolitanyangmemasukiduniapasar

kerjakarenadarisekolahyangdiperluas.

Selainitu,adabeberapahalyangmendorongmaraknyapedagangkaki

lima:Tantangankeuangan,pembukaanusahayangterbatas,urbanisasi.

Perludiingatbahwadalam menjalankanPKLmerekatidakbisabegitu

sajamenjalankanusahanya,padadasarnyaharusfokuspadastrategi

dalam landasanbisnis.Adapunteknikmembangunusahadapatberupa

izinusaha,komitmendanhakyangdimilikimasing-masingPKL

BegitupuladiKotaJambimemilikibeberapapasarwalaupunbanyak

bermunculan pasar modern tetapipemerintah Kota Jambimasih

mempertahankandanterusmeningkatkanpemeliharaandankeberadaan

pasar–pasartradisionalyangdikelolaPemerintahKotaJambimaupun

dikelolapihakswastaantaralainyaitu:

1.PasarTradisionalyangdikelolaolehPemerintahKotaJambiada

beberapapasaryaitu:PasarAngsoduo,PasarIndukGrosir,Pasar

TalangBanjar,PasarKasang,PasarTAC,PasarOlakKemang,
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PasarPelayangan,PasarLopak,PasarTanahPilih,PasarSitimang,

PasarSijimat,PasarGang,PasarBuah– Buahan,PasarKebun

Handil,PasarMayangSari,PasarKebunBungo,PasarTanggoRajo,

2.PasarTradisionalyangdikelolaolehpihakswastaAdabeberapa

yaitu:PasarAurduri,PasarHongkongJelutungJambi,PasarEmpat

Enam SelincahJambiTimur,PasarKitoSimpangChandraJambi

Selatan,PasarSimpang YUKA PaalMerah,PasarKebun Kopi,

PasarSimpang Pulai,PasarKeluarga,PasarMama,PasarVila

KenaliMayangJambi.1

Minimnya lapangan pekerjaan serta sewa pasarTradisionalyang

sangatbesarmembuatpendudukmencarijalanalternatifuntukterus

melanjutkanhidupnyayangsesuaidengankebutuhannya,salahsatunya

denganmemilihbekerjasektorinformal,ialahselakuPedagangKakiLima

(PKL).Pedagangkakilimamerupakanorangdagangdisektorinformal

yang bergadang memakaigerobak,serta terletak dibanyak tempat

dipinggirjalurataupun pinggirjalurataupun trotoardan bahu jalan

sebagaifisilitasumum yangbukandigunakansebagaitempatberdagang,

keberadaanPKLseringberhubungandengankesanyangkotor,kumuh,

menimbulkanpolusiudarasertatidaktertibdidaerahperkotaan.Akan

tetapikeberadaanparaPKLinimenjadikankebutuhanwargapalingutama

kelasdasaryangmembutuhkanPKLtersebutuntukpenuhikebutuhannya

yangterjangkau.

1 DavidCardona,Strategikomunitaspembangunandalam penataan pedagang
Surabaya:ScapindoMediaPustaka,2020,hlm.36
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BerdasarkanwawancarayangtelahdilakukandenganBapakMahyudin

selakupedagangkakilimadipasartalangbanjarbeliaumengatakan

“Sayasudahpernahberjualandidalam namunsepitidakcukup
untukmakankadanguntukbayarmodaljualanjugatidakcukup,
yanglakuyangberadadekatdenganpintumasukpasarkarena
sudahadadiluarmakanyapembeliengganuntukkedalam.
Sayajualandisini(pinggirjalan),karenakitacarirezekibuat
makan,harapannya jika disuruh berjualan didalam juga,
petugasharustegas”2

Pedagang kakilima adalah salah satu jenis kegiatan informal.

Berdasarkan peraturaran daerah kota jambiNomor12 Tahun 2016

tentangperaturandanperberdayaanpedagangkakilima,pedagangkaki

lima yang selanjurnya disingkat PKL,adalah pelaku usaha yang

melakukanusahaperdaganganbarangataujasadenganmenggunakan

saranausahadantidakbergerak,menggunakanfasilitassosial,fasilitas

umum,lahan,danbangunanmilikpemerintahdanataujasaswastayang

bersifatsementara/tidaktetap.

Berdasarkan undang-undang No.12 tahun 2016 terkaitdengan

perbedaanantaraketentuanpasal29peraturanwalikotajambitentang

penataandanpemberdayaanpedagangkakilima(PKL)yaituadaharapan

pedagang kakilima (PKL)untuk menempatitempatataupun lapan

pemerintahwilayahbagikansupayaterciptanyaareayangbersihserta

tertib.Tetapipadarealitasyangterdapatdilapangan,masihbanyakPKL

yangberjualandiatasTrotoarataupunpinggirjalurdanbahujalurserta

saranauniversalselakutempatdagangyangdicobapedagangkakilima

2 WawancaradenganbapakMahyudinpenjualbumbu-bumbuDapurpedagang
KakilimaPasarTalangBanjar6Agustus2022
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(PKL)dikotajambi.PemerintahkotajambisertasatuanPolisiPamong

Praja(SatpolPP)kotajambisudahberupaya.3

BerdasarkanwawancarayangtelahdilakukandenganIbuSitiseorang

selaku pedagang ayam potong Pedagang KakiLimaIbu sitimemiliki

pandanganyangdilakukanolehpemerintahdanSATPOLPPsebagaimana

dikatakanIbuSitikepadapeneliti:

“Sayasudahmengetahuitentanglaranganberjualandibadan
jalan melaluispansuk saya memandang penertiban yang
dilakukan SATPOL PP itu bagus, tetapi keadaan tidak
memungkinkankarenasayasudahterbiasadansudahlama
berjualandisini”4

PadadasarnyaPKLmengetahuiadanyalaranganberjualandipinggir

jalan umum atau bahkan memanfaatkan sebagian badan jalan untuk

berjualandapatmenggangguketertibanumum terutamamengganggu

kelancaranlalulintasyangmenyebabkankemacetanlalulintas,namun

kenyataannyatetapsajaparapedagangtersebutmelakukanaktivitas.Hal

inimenunjukkanseakan-akanparaPKLtidakpeduliterhadapketentuan

peraturanyangmelarangaktivitasberjualan.

Maraknya PKL dipasartalang banjarpemerintah kota jambiterus

menatapedagangkakilimaPKLgunamenciptakanlingkunganyangtertib

danasri.PenataansertapembinaanPKLtersebutdilakukanolehsatuan

polisipamongpraja(SatpolPP)danjugatim terpaduyangberdirisebagai

satuankerjaperangkatdesa(SKPD).KasatpolPPkotajambi,mengatakan

3 PeraturanDaerahkotaJambiNomor12Tahun2016tentangpenataandan
pemberdayaanpedagangkakilima

4 WawancaradenganIbuSitiPenjualAyam Potong Pedagang KakiLimaDi
PasarTalangBanjar06Agustus2022
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pihaknyasudahseringmelakukanpenertibandiwilayahtersebut.Namun,

pedagang tidak ada efek jera dan masih terus berjualan dikawasan

tersebut.PenguruspasarjugasudahmemasanghimbauanPerdaNo.47

tahun2002tentangketertibanumum sertaperdakotajambino.12tahun

2016tentangpenataandanpemberdayaanpedagangkakilima(PKL).

Pemberlakuandendaterhadappedagangdanpembelidikawasanbadan

jalanpasartalangbanjarjugasudahdilakukan,tapimemangsampaisaat

inimasihadayangbandel.

Berbicarasektorperdagangan,makatidakdapatlepasdarikomunitas

pedagangsebagaipelakunya,yangsalahsatuialahpedagangkakilima

dikenal dengan sebutan PKL yaitu mereka yang bekerja dengan

memanfaatkansituasi,tempatkeramaianyaituberjualandibadanjalan,

trotoaratautempatumum lainnya.Inimenandakankebijakanpemerintah

kurangditanggapolehPKLsehinggaimplementasiantarapedagangdan

pemerintahkurangkoordinasi.5

AdapunArtikelmengenaiPenertibanPKLdiPasarTalangBanjar6

Berisi“Penertibanpedagangkakilima(PKL)DikawasanPasarBaru
TalangBanjar,JalanOrangKayoPingai,KecamatanJambiTimur,
Kota Jambi, Sabtu (16/5/2020) sore, diwarnai kericuhan.
Informasinya,kericuhan terjadikarena pedagang yang masih
berjualan diluarpasartidakterima ditertibkan.Bahkan sempat
terjadiaksisalingpukulantarapedagangdengananggotaSatpol
PP yang melakukanpenertiban.Panit1 SabrahaPolsekJambi

5ZorayaAdryana.“ImplementasiKebijakanPenataanPedagangKakiLima(Pkl)
(StudiKasusRelokasiPklMonument45BanjarsariKotaSurkarta”SkripsiMahasiswa
Program StudiIlmuAdministrasiNegaraFakultasIlmuSocialIlmuPolitikUniversitas
GajahMadaYogyakarta2009,Hlm 3

6MetroJambi“PenertibanPKLDiPasarTalangBanjarKotaJambi”DiaksesDari
https://metrojambi.com/red/2020/05/17/53553/penertiban-PKL-di-pasar-talang-banjar-
diwarnai-kericuhanDiaksesPadaTanggal5Februari2022
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TimurIpda Maryoto Saatdikonfirmasimembenarkan terjadinya
kericuhansaatpenertibanpedagangolehpetugasSatpolPP.“Iya,
adakeributansoretadiantarapedagangkakilimadenganpetugas
(SatpolPP,red),karenaparapedagangtidakterimaditertibkan,”
ujarMaryotosaatdikonfirmasi.
SejumlahpedagangdiketahuijugatelahmembuatlaporanPolisike
PolrestaSatpolPP.”Iya,adapedagangperempuanberrjumlahtiga
orang dan saatinisedang dilakukan pemeriksaan diPolresta
Jambi.”Tandasnya.

Kemudianadaartikeldarijambikita.idjugamembahasmengenai

kemacetanmengenaikemacetanamengenaiPKLPasarTalangBanjar

KotaJambi.

ArtikelPenertibanPKLdiPasarTalangBanjarKotaJambi7

“Berisikan:“Salahsatupedagangmengatakan,dirinyabersama
pedaganglainterpaksaberjualandisepuranjalan,yangletaknyadi
jalanarahmenujukelokasiPasarTalangBanjar.Halinilantarandi
lokasiPasarsudahtidakadatempatuntukberjualanlagi,atau
sudah penuh. Sedangkan dari Joko, salah satu pembeli
mengatakanlebihcepatbelanjadijalandikarenakantidakperlu
parkirmotor”

HasilwawancarasalahsatupedagangdiPKLTalangBanjarKota

JambiyangbernamaSiti“sayajualandisitukarenadidalam sudahpenuh

terusjuga,sudahpunyabanyaklangganandiluarjugadek,terusuntuk

baiaya sewa tempatdidalam juga mahaldek,ya walaupun diluartu

nimbulin kemacetan tapimau gimanalagikarenasudah betah disini

lagian.Sayajugabayariyurangitutiapharinya,yakayakgitulahdeksaya

danteman-temanPKLseringditertibkantapimasihdakbisapindahlokasi

karena haltaditu karena itu mata pencarian kamisemua sebagai

7Kumpuran.Com “KericuhanWargaPenertibanPklPasarBaruTalangBanjarDi
KotaJambi,Diakses,https://kumpuran.com/jambikita/jkericuhan-warnai-penertiban-pkl-
pasar-baru-talang-banjar-di-kota-jambi-1qbmdb7/fullDiaksesPadaTanggal5Februaru
2022
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pedagangkakilimadisini”8

HasilobservasitersebutmenunjukkanbahwadipasarTalangBanjar

yangberadadipinggirmenunjukkanbahwaPKLdipasartalangbanjar

yang berada dipinggirjalan menimbulkan berbagaimasalah.Seperti

kemacetan yang sering di alami pengguna jalan, menganggu

kenyamananpejalankakisertamenganggukeindahansystem,khususnya

padapagihari,namundiluaritu,PKLmenjadisalahsatucarauntuk

mengurangipengangguran dan mengentaskan kemiskinan.Menjadi

seorangwirausahatidakmembutuhkanpendidikanyangtinggi,hanyadi

butuhkankemanandankemauanyangkuatuntukberjualansehari-hari

guna memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari dan meningkatkan

kesejahteraankeluargapedagang9

Pada dasarnya PKL mengetahuiadanya larangan berjualan di

pinggirjalanumum ataubahkanmemanfaatkansebagianbadanjalan

untukberjualandapatmengangguketertibanumum terutamamenganggu

kelancaranlalulintasyangmenyebabkankemacetanlalulintas,namun

kenyataannyatetapsajaparapedagangtersebutmelakukanaktivitas.Hal

inimenunjukkanseakan-akanparaPKLtidakpeduliterhadapketentuan

peraturanyangmelarangaktivitasberjualan.

Darikenyataantersebut,adabeberapahalyang terindentifikasi

mengapaparaPKLtidakterganggudenganadanyalaranganberjualan

tersebutadalah:

8ObservasidiPasarTalangBanjar6Agustus2022
9ObservasiDiPasarTalangBanjar6Agustus2022
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1.Parapenegakhukum tidaktegasdalam menerapkansanksihukum.

2.ParaPKLmerasabahwamerekasebagaipedaganglegalberjualan

dikakilimakarenakutipanretribusidilakukanolehpetugasdari

pemerintahdaerah.

3.ParaPKLtidakmempunyaipilihanlainuntukmencarinafkah,jika

pedagang tersebutterkena kegiatan penertiban maka halini

dianggapsebagaihariyang“naas”yangtidakperludiselesaikan,

karenasetelahitupedagangtersebutmasihdapatberjualan.10

BerdasarkanwawancarayangtelahdilakukanUPTD pengelolaan

pasarkota jambidipasartalang banjarmengatakan bahwa strategi

pemerintahkotajambidalam penataandanmemberdayakanPKLyaitu:

“Ditempatkan pada tempat yang telah disediakan oleh
pemerintahkotacontoh:yang beradadiancoldekatdengan
rumahgubernuratauditamanPKK tehok,itusudahdiatur
sedemikianrupasehinggatidakberadadifaasilitas-fasilitas
umum sepertiyangberadadipinggir-pinggirjalanyangbisa
membuatkemacetan lalu lintas.Kemudian secara umum
penataanPKLituizinnyamelaluikecamatanmasing-masing
wilayah”

“UntukpasartalangbanjarPKLmemangmasihbanyakyangdi
pinggir-pinggirjalanumum,tetapikamiselakupenguruspasar
selalumembina,menertibkanPKLyangmasiheradadipinggir-
pinggirjalan untuk masuk menempatitempatyang telah
pemerintah kota sediakan di dalam pasar. Tetapi para
pedagang masih saja berjualan di pinggir-pinggir jalan
tersebut”11

AdapunpermasalahanpenelitianiniyaituSebelum diadakannya

penelitian pedagang kakilima oleh pemerintah kota jambikeadaan

10ThesisMahasiswaS2Program StudiEkonomiIlmuAdministrasiFakultasIlmu
SosialIlmuPolitik,UniversitasTeukuUmar.Tahun20221

11 Wawancara dengan bapakSupriyono kepala unitpasartalang banjar26

Agustus2022
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pedagang sangat tidak teratur karena dengan adanya sering

menyebabkankemacetandisepanjangjalankarenabanyaknyapedagang

kakilimayangberjualanbahujalan.Upayadalam penataandansudah

cukupseringdilakukanolehpemerintahkotajambi,khususnya,ditangani

olehpasarkotadansatuanpetugaspamongpraja(satpolPP).Meskipun

begitusulituntukmelakukanpenataansampaibenar-benarrapih.PKL

masihberdagangditempatyangtidaksemestinya.

Sudahadabeberapapenelitianyangmembahastentangpenataan

danperberdayaanpedagangkakilimasebelumnya:

Pertama,penelitianyangdilakukanolehDianAzharidalam Jurnal

AdministrasiFISIPUniversitasRiauVol.4No.1Februari2017Tentang

PenataanPedagangKakiLimapadadasaratasdanpasarbawahkota

BukitTinggi.Penelitianinimedeskripsikantentangpelaksanaankebijakan

penataanpedagangkakilimapasaratasdanpasarbawahkotabukit

tinggidengan acuan Perda Nomor8 Tahun 2014 tentang penataan

pemberdayaanpedagangkakilima.Persamaanpenelitianyangdilakukan

DianAzharidenganpenelitianefektivitaskebijakanpenataanpedagang

kakilimadiSetraKulinerDelesadalahsama-samamembahastentang

penataan PKL yang membedakannya adalah pada teoridan lokasi

penelitian.Dian Azharimenggunakan teoriImplementasikebijakan

GeorgeR.Terrydenganlokasipasaratasdanpasarbawahkotabukit

tinggisedangkan penulis menggunakan teoriEfektivitas pelaksanaan

kebijakandariSondangP SiangiandenganlokasiSentraKulinerDeles
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kecamatanSukoliloKotaSurabaya.

Kedua,penelitianolehAreezadanTauran,S.Sos.,M.Soc.Sc.FISH

UNESA yang berjudulEvaluasiKebijakan pentaan PKL diSentra PKL

menulanLorKotaSurabaytahun2016.Tujuanpenelitianiniadalahuntuk

mendeskripsikan tentang Evaluasikebijakan daripenataan PKL di

SurabayakhususnyadiSentraPKLmanukanLor.Persamaandengan

penelitianpenelitiadalahpadafokuspenelitianatautempatPKLditata

yaituSentraPKL.Sedangkanperbedaannyaterletakpadafokuspenelitian,

sentraPKLyangberbeda,sertateoriyangdigunakan.JikaAreezadan

Tauran,S.Sos.,M.Soc.ScberfokuspadaEvaluasipentaanPKLdiSentra

PKLmanukanLormenggunakanteorievaluaskebijakandariWilliam N

Dunn maka penelitian melakukan penelitian diSentra KulinerDeles

denganfocuspadaEfektivitaspelaksanaanya.

Ketiga,penelitian yang dilakukan oleh Elliza Ariftiani,FISIP

Universitas Jember dengan judulEfektivitas pelaksanaan penataan

pedagangkakilimaberdasarkanPeraturanBupatiNomor36Tahun2009

Tentang Penataan Pedagang KakiLima diKabupten Jember2014.

AdapuntujuandaripenelitianEllizaAriftianiadalahuntukmengetahui

Efeiktivitas penataan PKL yang telah dilaksanakan dengan tujuan

peraturan BupatiNomor36 Tahun 2009 tentang PKL diKabupaten

Jember.Persamaan penelitian terletak pada fokus penelitian dan

peraturan yang digunakan dimana penelitijuga menggunakan fokus

efektivitas kebijakan dengan perpedoman pada tujuan kebijakan
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peraturan daerah terkait yang mengatur tentang penataan PKL.

Sedangkan perbedaannya pada lokasi penelitian dimana peneliti

mengkhususkan pada Sentra KulinerDeles Kecamatan Sukolilo Kota

Surabaya.

Berdasarkanuraiandiatasmakapenulismerasatertarikuntuk

mengetahuilebihlanjutdalam bentukkeryailmiah(Skripsi)yangberjudul:

“StrategiPemerintahDalam PenataanDanPemberdayaanPedagangKaki

Lima(PKL)DiPasarTalangBanjarKotaJambiProvinsiJambi”

1.2PerumusanMasalah

1.Bagaimana strategipemerintah kota jambidalam penataan

pedagangkakilima(PKL)?

2.Bagaimanaimplementasiperaturandaerahkotanomor12tahun

2016tentangpenataanpedagangkakilimadipasartalangbanjar

kotajambiprovinsijambi?

1.3TujuanPenelitian

Adapuntujuandaripenelitianiniadalahsebagaiberikut:

1.Untuk mengetahuidan menganalisis pemerintah kota jambi

dalam penataanpedagangkakilima(PKL)

2.Untukmengetahuipengimplementasianperaturandaerahkota

nomor12tahun2016tentangpenataanpedagangkakilima.

1.4ManfaatPenelitian

1.ManfaatTeoritis

Penelitianinidiharapkandapatmemperkaryapenelitiandokumen
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strategipengendalian pemerintah kota jambidan pengaturan

pedagangkskilima(PKL).

2.ManfaatPraktis

Penelitianinidiharapkandapatmemberikankontribusiideuntuk

pemerintah dan merekayang inin tahu bagaimanacontroldan

stategistructuralpemerintahkotajaambipedagangkakilima(PKL).

1.5LandasanTeori

Konsepadalahideataugagasanterhadapsesuatuyangbelum bisa

diterima kebenarannya. Sedangkan teori adalah penjelasan ilmiah

terhadapsesuatuyangterujiyangdapatditerimakebenarannya.Maka

penulis menganggap perlu menggunakan kerangka teori sebagai

landasanberfikirgunamendapatkankonsepyangbenardantepatdalam

penyusunan skripsiserta penelitilebih dahulu menjelaskan sebuah

kerangkakonseptualagarlebihmemahaminya.

1.5.1ManajemenStrategi

Pada hakikatnya adalah adalah perencanaan (planning)dan

manajemen (manajement)untukmencapaisuatu tujuan.Akan tetapi,

untukmencapaitujuantersebut,strategitidakberfungsisebagaipeta

jalan yang hanya menunjukkan arah, melainkan harus mampu

menunjukkan bagaimanataktikoperasional.MenurutRusadayRuslan,

strategiadalahmemutuskanapayangharusdikerjakandalam langkah-

langkahtertentudalam prosesmanajemendimulaidenganpenentuan

suaturencana(plan),dimanarencanatersebutmerupakanprodukdari
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suatuperencanaan(palnning),yangpadaakhirnyaperencanaanadalah

salahsatufungsidasardariprosesmanajemen.

MenurutJohnson,keputusan strategimenaruh perhatian pada

ruanglingkupaktivitasorganisasi,penyesuaianaktivitasorganisasidan

lingkungannya.Alokasidanrelokasisumberdayautamadalam organisasi,

nilai,harapandantujuandaristrategiyangberpengaruh,sertaimplikasi

perubahan operasional pada seluruh organisasi. Sehingga dapat

dikatakanbahwamanajemenstrategiadalahsuatuprosesyangdalam

setip tahapnya memerlukan partisipasi dari semua pihak, dan

pertanggung jawaban daripemimpin.Dengan demikian manajemen

strategimeliputipenetapankerangkakerjauntukmelakukanberbagai

prosestersebut.

Manajemenstrategijugamemilikidefinisibermacam-mcam yakni

suatu proses berkesinambungan yang membuat organisasisecara

keseluruhandapatmatchdenganlingkungannyabaikbersifatinternal

maupuneksternal.Kombinasiilmudanseniuntukmompormulasikan,

mengimplementasikandanmengevaluasikeputusanyangbersifatcross

fungsionalyangmemungkinkanorganisasimencapaitujuannya.

Usahauntukmengembangkankekuatanyangadadiperusahaan

untukmenggunakanataumenangkappeluangbisnisyangmunculguna

mencapaitujuanperusahaanyangtelahditetapkansesuaimisiyangtelah

ditentukan.Daridefinetersebuttampakadabeberapakesamaandasar

yangbisaditangkap,yaituadanyatujuanyangingindicapai,perubahan
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lingkungan yang harus diantisipasi serta strategi yang harus

diimplementasikan.12

MenurutJohndanRichard(2008)menyatakanbahwamanajemen

strategis adalah seperangkat alat keputusan dan tindakan yang

menghasilkanformulasidanimplementasidarirencanayangdidesain

untukmencapaitujuan.TerdiriatasSembilantugaspokok:

1.Memformulasikanmisiperusahaan

2.Mengembangkanmodelanalisistentangstrategiperusahaanyang

mereflesikankondisiinternaldankemampuanperusahaan

3.Menilailingkunganeksternalperusahaan

4.Menganalisisstrategipilihanyangcocokbagiperusahaan

5.Mengindentifikasidanmenentukanstrategidanmemilihstrategi

6.Mengindentifikasidan menentukan strategiutama perusahaan

yangbersifatjangkapanjang

7.Mengembangkan tujuan dan stategiperusahaan yang bersifat

jangkapendek

8.Mengimplementasikanstrategiyangtelahdipilihdengananggaran

danalokasisumberdaya

9.Mengevaluasi keberhasilan dari strategi yang telah

diimplementasikan.

Implementasi strategi termasuk mengembangkan yang

mendukungstrategi,menciptakanstrukturorganisasiyangefektifdan

12CrowDirgantoro,ManajemenStratejikKonsep,KasusDanImplemetasi(Jakarta:PT
Grasindo,2001),hlm 9
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mengarahkanusahapemasaran,menyiapkananggaran,mengembangkan

dan memberdayakan sistem informasi,dan menghubungkan kinerja

karyawan dengan kinerjaorganisasi.Suksesnyaimplementasistrategi

terletakpadakemampuanmanajeruntukmemotivasikaryawan.

a.PenataanDanPemberdayaanPedagangKakiLima

PedagangkakilimaatauPKLsebagaisalahsatubentuksekotr

internaladalah setiap orang yang melakukan kegiatan niaga yang

beroperasisecarakelilingdenganmodalterbatasdanberelokasiditempat

umuntanpalegalitasformal.

Pedagang kakilima sebagaisalah satu komponen utama dari

usahamikroyangterlibatdalam suatuinformal,menghadapilingkungan

yangmasihkurangkondusif,sehinggamenjadifactoryangmenghambat

eksistensidanperkembanganbisnisnya.Mengakibatkankondisiumum

pedagangkakilimamengalamiproduktivitasdandayasaingyangrelatif

rendah.13 Pedagang kakilima menjadipekerjaan yang tersedia bagi

anggota masyarakatyang berpendidikan rendah dengan pengalaman

sertaketerampilanyangsanagtterbatas.14

Adapun IndikatorPenataan Dan Pemberdayaan Pedagang Kaki

Lima(PKL)MenurutPerdaNomor12Tahun2016:

1.PenataanPKL

PenataanPKLmenurutPeraturanDaerahKotaJambiNomor12Tahun

13Jumhur,J.“ModelPengembanganPedagangKakiLima(PKL)KulinerDikota
Singkawang.JurnalEkonomiBisnisDanKewirausahaan(JEBIK)”.4(1),2015,125

14 Sedyastuti,K,“AnalisisPemberdayaanUMKM DanPeningkatanDayaSaing
Dalam KancahPasarGlobal.”INOBIS:JurnalInovasiBisnisDanManajemenIndonesia,
2(1),2018,117



17

2016 adalah upaya yang dilakukan oleh Pemerintah Daerah melalui

penetapan lokasibinaan untuk melakukan penetepan,pemindahan,

penertiban, dan penghapusan lokasi PKL dengan memperhatikan

kepentingan umum,sosial,estetika,kesehatan,ekonomi,keamanan,

ketertiban,kebersihan lingkungan dan sesuaiperaturan perundang-

undangan.15

Ruanglingkuppengaturandalam peraturandaerahkotajambinomor

12tahun2016meliputipenataandanpemberdayaanpedagangkakilima.

Tujuanpenataandanpemberdayaanpedagangkakilimadalam peraturan

daerahkotajambinomor12tahun2016adalah:

a.MemberikankesempatanberusahabagiPKLmelaluipenetapan

lokasisesuaidenganperuntukannya.

b.Menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan usaha PKL

menjadiusahaekonomi,mikroyangtangguhdanmandiri

c.Untuk mewujudkan kota yang bersih,indah,tertib,dan aman

dengan sarana dan prasarana perkotaan yang memadaidan

berwawasanlingkungan.

Bagiandarikesatuanumum dalam PeraturanDaerahKotaJambi

Nomor12Tahun2016tentangpenataandanpemberdayaanpedagang

kakilimadilakukanolehwalikotamelaluitim terpaduataupejabatyang

ditunjuk,dalam melaksanakan penataan PKL sebagaimana dimaksud

padaayat(1)dengancara:

15 EvitaE,“ImplementasiKebijakanPenataanPedagangKakiLima(StudiPada
BatuTourism CenterDiKotaBatu)”(DoctoralDissertation,BrawijayaUniversity).2013
Hlm,945
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a.PendataanPKL

b.PendaftranPKL

c.PenetapanLokasiPKL

d.PemindahanPKLdanPenghapuanLokasiPKL

e.PeremajaanLokasiPKL.

2.PenertibanPKL

PemerintahDaerahKotaJambidalam menyikapifenomenaPKLdan

dalam pembuatankebijakan(peraturandaerah)tentangpenertibanPKL

untukmenertibkandanmenataPKLagartidakmenggangguketertiban

umum tanpamematikanusahaPKLsesuaidenganPeraturanDaerahKota

JambiNomor12Tahun2016.Penataan,Penertiban,danPemberdayaan

PKLyangdilakukandikotajambiselainuntukmencegahkecamacetan

lalu lintas,juga dapat mencegah adanya tindak kejahatan seperti

pencopetandanpemjambretan.Sehubungandenganpenjabarandiatas,

diperulukanpenangananyangseriusterhadapkeberadaanPKLsehingga

diharapkan dapatmemberikan dampak positifbagiseluruh elemen

masyarakatdalam gerakuntuklebihmaju,terbuka,tertata,terbina,dan

terpeliharasekaligusdapatdirasakansecaranyamanolehmasyarakat

kotajambi.

TujuandaripenertibanadalahmenertibkanPKLyangmelanggardan

tidakmemenuhiketentuansebagaimanayangdiaturdalam perdadan

produkhukum yanglain.

3.PembinaanPKL
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Pembinaan mengandung artisuatu usaha yang dilakukan oleh

pemerintahkotajambisesuaidenganperaturandaerahkotajambinomor

12tahun2016.PembinaaninibertujuanuntukmengarahkanparaPKL

agarmaumentaatiperaturanyangberlaku,sehinggamerekamemiliki

kesadarandantanggungjawabsosialdalam menjagalingkungandan

kepentinganumum.

1.5.2ImplementasiKebijakan

Implementasikebijakan publikmenurutVan Metterdan Van

HornyangdikutipolehParsonsdanWibawa,dapatdiartikansebagai

tindakanyangdilakukanolehpemerintahatauswasta,baikindividuatau

kelompokdenganmaksuduntukmencapaitujuanyangtelahdirumuskan

dalam kebijakan.16

Implementasikebijakan publik merupakan proses kegiatan

administratifyangdilakukansetelahkebijakanditetapkandandisetujui.17

Implemetasikebijakanpadaprinsipnyaadalahcaraagarsebuahkebijakan

dapatmencapaitujuannya.MenurutTachjan implementasikebijakan

publik disamping dapatdipahamisebagaisalah satu aktivitas dari

administrasipublicsebagaiinstitusi(Birokrasi)dalam proseskebijakan

publik,dapatdipahamipulasebagaisalahsatulapanganStudiAdminitasi

Publiksebagaiilmu.18

16HeaderAkib.“Implementasikebijakan,”jurnalAdministrasiPublic,Vol.1.No.1
(2010),Hlm 2

17SolichinAbdulWahab,AnalisisKebijakanPublic,(Jakarta:BukiAksara,1997)
Hlm 64
18 ArifinTahir,KebijakanPublikDanTranparansiPenyelenggaraanPemerintahDaerah
(Bandung:Alfabeta,2005)hlm 53



20

SementaraituAbdulWahabmengatakanbahwaimplementasi

kebijakanadalahpelaksanaankeputusankebijakandasar,biasanyadalam

bentukUndang-Undang,namundapatberbentukperintah-perintahatau

keputusan-keputusan esksekutifyang penting atau keputusan badan

peradilan lazimnya,keputusan tersebutmengindentifikasikan masalah

yangdiatasi,menyebutkansecarategastujuanatausasaranyangingin

dicapaidan berbagaicara untuk menstrukturatau mengaturproses

implementasinya.19

Implementasikebijakandapatdikatakansalahsatuprosesdari

kebijakanyangtelahditetapkan.Implementasijugabergunauntukmelihat

sejauh mana pelaksanaan darisebuah kebijakan tersebutditerapkan

sebagaimanatujuanawaldarikebijakantersebut.

Implementasimerupakantahapyangpalingpentingdalam suatu

kebijakan karena suatu kebijakan ditetapkan untuk mengatursuatu

tatananyangdianggappentingbagimasyarakatluas.DwiyantoIndiahono

mengartikan bahwa Implementasikebijakan sebagaitahapan yang

pentingdalam kebijakan.Tahapinimenentukanapakahkebijakanyang

ditempuh oleh pemerintah benar-benar diterapkan dilapangan dan

berhasil untuk menghasilkan output dan outcome seperti yang

direncanakan.Outputadalahkeluarankebijakanyangdiharapkandapat

munculsebagaikeluaranlangsungdarikebijakan.Outputbiasanyadapat

dilihat dalam waktu yang singkat setelah kebijakan itu di

19IbidHlm 55
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Implementasikan. Outcome adalah dampak dari kebijakan, yang

diharapkandapattimbulsetelahkeluarnyaoutputkebijakan.Outcome

biasanyadiukursetelahkeluarnyaoutputataudalam waktuyanglama

setelahimplementasikebijakandandiharapkansesuaidengankebijakan

yangtelahditetapkan.20

MenurutMetterdanHorndalam Agustionoyangbiasadisebutjuga

ModelOfPolicyImplementasi,prosesimplementasiinisebuahabstraksi

atau performasisuatu implementasikebijakan yang pada dasarnya

sengajadilakukanuntukmeraihkinerjaimplementasikebijakanpublik

yangtinggiyangberlangsungdalam hubunganberbagaivariable.Model

inimengandalkanbahwaimplementasikebijakanberjalansecaralinear

darikeputusanyangtersedia,pelaksaandankebijakanpublik.

Adaenam IndikatorvariablemenurutVanMeteerdanVanHorn

yangmempengaruhikinerjakebijakanpublictersebut,adalah:21

1.Ukurandantujuankebijakan

Kinerja implemetasi kebijakan dapat di ukur tingkat

keberhasilannyadanhanyajikaukurandantujuandarikebijakanmemang

realitasdengansosiokulturberadadilevelpelaksanakebijakan.

2.SumberDaya

Keberhasilan proses implementasi kebijakan tergantung dari

kemampuan memanfaatkan sumber daya yang tersedia. Manusia

20 Dwiyanto Indiahono,Kebijakan Public Berbasis Dynamic PolicyAnalysis,
(Yogyakarta:GavaMedia,2017)hlm.144

21 Agostiono,ImplementasiKebijakanPublicModelVanMetterDanCarlVan
Horn,(Jakarta:RajawaliPress,2010),hlm 153
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merupakan SumberDaya yang terpenting dalam menentukan suatu

keberhasilanprosesimplementasi.

3.KarakteristikAgenPelaksana

Pusatperhatianpadaagenpelaksanameliputiorganisasiformal

danorganisasiinformalyangakanterlibatpengimplementasiakebijakan

publik.Halinisangatpenting karena kinerja implementasikebijakan

publikakansangatakanbanyakdipengaruhiciri-ciridengantepatserta

cocokdenganagenpelaksanaanya.

4.Sikap/Kecenderungan(Dispositis)ParaPelaksana.

Sikappenerimaanataupenolakandariagenakansangatbanyak

mempengaruhikeberhasilanatautidaknyakinerjaimplementasikebijakan

publik

5.KomunikasiAntarOrganisasidanAktivitasPelaksana

Koordinasi merupakan mekanisme yang ampuh dalam

implementasikebijakanpublik.Semakinbaikkoordinasikomunikasiantar

pihak-pihakyangterlihatdalam suatu

prosesimplementasi,makaasumsinyakesalahan-kesalahanakan

sangatkecilterjadidanbegitusebaliknya

6.LingkunganEkonomi,SosialdanPolitik

Sejauhmanalingkunganeksternalikutmendukungkeberhasilan

kebijakanpublikyangtelahditetapkan.LingkunganSosial,Ekonomidan

Politikyangtidakkondusifdapatmenjadibiangkeladidarikegagalan

kinerjaimplementasikebijakan
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1.6KerangkaBerfikir

Gambar1.

KerangkaBerfikir

Program PenataanKakiLimaDiKotaJambi
PasarTalangBanjar

Indikator menurut
pemerintah daerah
nomor12tahun2016:

1.Penataan

2.Penertiban

3.pembinaan

Implementasi Kebijakan Ada 6
VariabelMenurutVanMetterDan
VanHorn:

1. UkuranDanKebijakan

2. SumberDaya

3. Karakteristik

4. Sikap.Kecenderungan
ParaPelaksana

5. Komunikasi Antar
OrganisasiDan Aktivitas
Pelaksana

6. Lingkungan Ekonomi,
SocialDanPolitik
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1.7MetodePenilitian

Metodepenelitianadalahsuatuprosespenilitianpemahamanyang

mendasarkanpadametedologiyangmenyelidikisuatufonemenasosial

danmasalahmanusia.Selainitupenelitianjugamerupakansuatuupaya

untuk menemukan kebenaran atau untuk lebih membenarkan suatu

kebenaran.

Strategipemerintahdalam penataandan

pemberdayaanpedagangkakilimaPKL

Terwujudnya penataan dan
pemberdayaan di pasar talang
banjardidinaspengelolaanpasar
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1.7.1 JenisPenelitian

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian

deskriptifkualitatifyangbersifarmendalam,mengikutiproses,dilakukan

olehpenelitisendiri,tidakbolehdiwakilkanataumenyuruhoranglain

untukmengumpulkandata.22Metodekualitatifsendirimerupakansebuah

metode yang menekankan pada aspek pemahaman lebih mendalam

terhadap suatu masalah daripada melihat sebuah metode yang

menekankanpadaaspekpemahamanlebihmendalam terhadapsuatu

masalah dari pada melihat sebuah permasalahan.23 Artinya yang

dikumpulkan bukan berupa angka-angka melainkan hasildarinaskah

wawancara,memo dokumen,catatan lapangan,dan dokumen resmi

lainnya.

Penelitiankualitataifadalahsebuahpenelitianrisetyangsifatnya

Deskripsi,cenderung menggunakan analisis dan lebih menampakkan

proses maknanya, sementara metode deskripsi adalah prosedur

pemecahan masalah yang diselidikidengan menggambarkan atau

melukiskan keadaan suatu sejak atau objek penelitian (seseorang,

lembaga, masyarakat dan lain sebagainya) pada saat sekarang

berdasarkanfakta-faktayangtampakatausebagaimanaadanya.

1.7.2 LokasiPenelitian

PenelitianinudilakukandipasarTalangBanjarKecamatan

JambiTimurKotaJambi PenelitianinimengkajitentangImplemtasi

22Tim penyusunpenulisanpedomanpenulisanskripsi,cetke-1(jambi:Syari’ah
PressFakultasSyari’ah,2010)hlm.19

23Amiruddin,MetodePenelitianSosial,(Yogyakarta:PranaIlmu,2016),hlm 98.
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PeraturanDaerahKotaJambiNomor12Tahun2016TentangPenataan

DanPemberdayaan PedagangKakiLima(StudiPasarTalangBanjar

KecamatanJambiTimur).

1.7.3 FokusPenelitian

Penelitianinimenggunakanpendekatankualitatifdiharapkan

dapatdiperolehpemahamandanpenafsiranyangmendalam mengenai

manadarifaktayangrelevan.Sebagaisebuahstudikasus,penelitianini

jugainginmengenaisertamejelaskansecarakomprehensifmengenai

berbagaiaspekseorangindividu,suatukelompok,suatuorganisasi,suatu

program atausuatusituasisocial.24

1.7.4 SumberData

Dalam penilitianinimenggunakanduajenissumberdatayaitu

dataPrimerdanSekunder.

1.)DataPrimer

Dalam penelitian inidigunakan data primeryaitu data yang

diperolehlangsungdarilaporanyangmelakukanpenelitianatau

yangbersangkutanmemerlukannyadataprimerinidisebutjuga

sumberdatayanglangsungmemberikandatakepadapengumpul

data,adapun sumberdata daripenelitiiniyaitu berdasarkan

observasidanwawancara.

2)DataSekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh melalui

24 Deddy Maulana,MetodologiPenelitian Kualitatif:Paradigma Baru Ilmu
KomunikasidanIlmuSosialLainnya,Bandung,RemajaRoesdakarya,2003.Hlm.201
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pengumpulan atau pengelolaan data yang bersifat studi

dokumentasiataudatayangberbentuksudahjadi.Datasekunder

dalam penelitianinidiperolehdarisumberberupaliterature-literatur

berupa buku-buku,skripsi,jurnal,laporan atau data-data yang

terkaitdenganpenataandanpemberdayaanPKL.

1.7.5 Teknikmenentukaninforman.

Teknikpenentuaninformanadalahmetodeyangdipakaioleh

penelitikualitatifuntukmenentukansiapakahyangakandijadikansumber

data (informan).Oleh karena itu penelitian kualitattiftidak mengenal

sampel(cuplikan),maka penentuan informan dilakukan berdasarkan

keterlibatandenganobjekpenelitian.

Teknikpenelitianinformaniniadalahjenisdataprimer.Dataprimer

diperolehlangsungolehpenelitimelaluiwawancarapadanarasumberdan

meninjau langsung pada lokasi penelitian. Teknik sampling yang

digunakanialah(purposivesampling)yaituteknikpengembilansampel.

Sumberdatadenganpertimbanganatausudahditentukan.Berdasarkan

padasampelyangdipilihadalahmerekayangmemilikiinformanyang

lebihluas.Tidakmenutupkemungkinanjikapenelitimenggunakanteknik

(snowballsampling)yaitu bertambahnya informasiyang dibutuhkan.

Berdasarkan uraian yang dijelaskan sebelumnya,mengenaisampel

informasiatauinformantersebut,makapenelitimenentukaninforman

dalam penelitianinisebagaiberikut:

1.KepalaKantorPasarTalangBanjar
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2.KepalaBidangDinasPerdaganganDanPerindustrianKotaJambi

3.PedagangKakiLima(PKL)

1.7.6 TeknikPengumpulanData

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data primer

maupundatasekunderdilakukandenganpenelitiansecaraseksama,yaitu

dengancara:

a).Observasi

Observasiadalahpemilihan,pengubahan,pencacatanserangkaian

perilakudansesuaiyangberkenaandenganorganismeyangsesuai

dengantujuanempiris.25Akantetapiobservasidisinidiartikanlebih

sempit,yaitu pengamatan dengan cara menggunakan indra

penglihatan yang berarti tidak mengajukan pertanyaan atau

kuesioner.Makapenelitimengamatisecaralangsungdilapangan

objekpenelitian inimenggunakan observasipartisipasi,dimana

penelitimelakukaninteraksisecaralangsungdalam situasisosial

dengansubjekpenelitian,teknikinidigunakanuntukmengamati

danmemahamiparistiwayangterjadidilapangan.

b).Wawancara

Wawancaraadalahcaramengumpulkanbahan-bahanketerangan

yangdilaksanakandenganmelakukanTanyajawablisansecara

sepihak, berhadapan muka, wawancara merupakan teknik

pengumpulan data yang sering digunakan dalam penelitian

25Ibid,hlm 118
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kualitatif.Melaksanakan teknik wawancara berartimelakukan

interaksikomunikasiataupercakapanantarapewawancaradan

terwawancara dengan maksud menghimpun informasi dari

interview pada penelitian kualitatifadalah informan yang dari

padanyadanpemahamandiperoleh.26Metodekualitatifmerupakan

salah satu teknik digunakan untuk mengumpulkan data dan

informasi.Penggunaanmetodeinididasarkanpadaduaalasan,

pertamadenganwawancarapenelitidapatmenggalitidaksajaapa

yangdiketahuidandialamisubyekyangditeliti,akantetapiapa

yangtersembunyijauh berbentuktulisangambar,ataukarya-karya

monumentaldariseseorang.dalam dirisubjekpenelitian.Kedua,

yang ditanyakan kepada informan bisa mencakup hal-halyang

bersifatlintaswaktu,yangberkaitandenganmasalampau.Masa

sekarang,danjugamasamendatang.27

c).Dokumentasi

Dokumentasimerupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.

Dokumen penelitianinidokumentasiyangdigunakanberupafoto

lapangandalam kegiatanpengumpulaninformasiataudata.

1.7.7 TeknisAnalisisData

Teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini

adalahteknikanalisisdatadeskriptifkualitatif.Analisisdatakualitatif

merupakan transkip hasilwawancara,reduksidata,analisis data,

26DjamanSatori&AanK.“metodepenelitiankualitatif”(bandung:Alfabet)2009
27Patilima“metodepenelitiankualitatif”(semarang:Alfabeta,2007.Hlm 65
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interpretasi,dantriagulasi.Analisisdataterdiridarireduksidata,sajian

data,dan penarikan kesimpulan.Dalam reduksidatabinidilakukan

penyederhanaandatayangadadilapanganpadasaatpenelitiandilakukan.

Selanjutnya dapatdilakukan penyajian data yang dimudahkan dalam

memahamiinformasisecarasistematis.Darihaltersebutberulahdiambil

kesimpulandaridata-datayangditentukan.

Teknik pengelolaan data yang digunakan yaitu modelanalisis

interaktifMilesdanHuberman,modelinteraktifiniterdiridaritigahal

utamayaitu:

a.ReduksiData

Dalam mereduksidata,setiappenelitianakandipanduolehtujuan

yangakandicapai.Tujuanutamadaripenelitiankualitatifadalah

pada temuan.Oleh karena itu kalau penelitidalam melakukan

penelitian,menemukansegalasesuatuyangdipandangasing,tidak

dikenal,belum memilikipola,justruitulahyangharusdijadikan

perhatianpenelitidalam melakukanreduksidata28

Reduksidatadapatdiartikanmerangkum,memilihhal-halyang

pokok,memfokuskan pada halyang penting,dicaritema dan

polanya.Dalam halinidata-data hasildariwawancara yang

didapatkan mengenai analisis fungsi pengawasan kebijakan

rangkapjabatan,sertafactorpendukungdanpenghambatdalam

pelaksanaanpengawasandarirangkapjabatan.Dengandemikian

28SugiyonoMetodePenelitianKualitatif,RdanD,(Bandung:Alfabeta,2017),
hlm.249
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datayangtelahdireduksiakanmemberikangambaranyanglebih

jelasdanmempermudahpenelitiuntukmelakukanpengumpulan

datasekanjutnyadanmencarinyabiladiperlukan.

b.PenyajianData

Setelahdatadireduksi,makalangkahselanjutnyaadalahdisplay

dataataupenyajiandata.Dalam penelitiankualitatif,penyajiandata

bisadilakukandalam bentukuraiansingkat,bagan,hubunganantar

katagori,flowcart dan sejenisnya.Dalam haliniMiled dan

Huberman menyatakan yang paling sering digunakan untuk

penyajiandatadalam penelitiankualitatifadalahdenganteksyang

bersifatnaratif.

c.PenarikanKesimpulan/verifikasi

Langkahtigadalam analisisdatamenurutMilesdanHuberman

adalah proses penarikan kesimpulan awalyang dikemukakan

masih bersifatsementaraa,dan akan berubah bila tidak ada

temuan bukti-bukti yang kiat dan mendukung oada tahap

pengumpulan data berikutnya.Tetapiapabila kesimpulan yang

dikemukakanpadatahapawaldidukungolehbukti-buktiyangvalid

dankonsitensaatpenelitikembaluikelapanganmengumpulkan

data,makakesimpulanyangdikemukkanmerupakankesimpulan

yang kredibel. Kesimpulan dalam penelitian kualtitatif adlah

merupakantemuanyangsebelumnyabelum pernahada.

1.7.8KeabsahanData/Triangulasi
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DatapenelitianmenggunakanteknikTrigulasisebagianteknik

untukmengecekkeabsahandata.Dimanadalam pengertiannyatriagulasi

adalahteknikpemeriksaankeabsahandatayangmemanfaatkansesuatu

yang lain dalam membandingkan hasilwawancara terhadap objek

penelitian.29

Dalam Moloeng,membedakan empat macam Triagulasi

diantaranya dengan memanfaatkan penggunaan sumber, metode,

penyidikdanteori,padapenelitianinidarikeempatmacam triagulasi

tersebut,penelitihanya menggunakan teknik pemeriksaan dengan

memanfaatkan sumber. Triagulasi dengan sumber artinya

membandingkan dan mengecek balik drajatkepercayaan darisuatu

informasiyang telah diperoleh melaluiwaktu dan alatYang berbeda

dalam penetiankualitatif.Adapununtukmencapaikepercayaanitu,maka

ditempuhlangkahsebagaiberikut:

a.Membandingkandatahasilpengamatandenganhasildatahasil

wawancara

b.Membandingkan apa yang dikatakan orang depan umum

denganapayangdikatakansecarapribadi.

c.Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang

situasipenelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang

waktu.

d.Membanfingkan keadaan dan perspektifseseorang dengan

29 Moleong Lj,(2004)Metode Penelitian Kualitatif“Bandung PT Remaja
Rosdakartahlm,330



33

pendapatdanpandanganmasyakarakatdariberbagaikelas.

e.Membandingkan hasilwawancara dengan isidokumen yang

berkaitan.


